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Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 
berbasis pada pengembangan kompetensi peserta 
didik. Kurikulum berbasis kompetensi merupakan 
“outcome-based curriculums”, yaitu pengembangan 
kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi 
yang dirumuskan dari Standar Kompetensi Lulusan. 
standar penilaian Kurikulum 2013. 
Di SMP Negeri 2 sejak tahun ajaran 2013/2014 
penilaian siswa didiknya telah menerapkan standar 
Kurikulum 2013. Dalam pengolahan data nilai di SMP 
Negeri 2 Dumai saat ini masih bersifat manual , yaitu 
masih menggunakan MS Exel sehingga mempengaruhi 
hal efektivitas serta efisiensi dalam proses 
pengolahannya.. Penelitian ini telah menghasilkan 
sebuah sistem pengolahan nilai berstandar kurikulum 
2013 yang membantu kerja dari para guru dan wali 
kelas dan dapat mempermudah pengguna untuk 
melakukan proses pengolahan nilai agar pengelolaan 
nilai dapat di olah secara efektif dan efisien, sehingga 
bisa langsung di akses serta informasi (pengumuman) 
dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu antarmuka 
sistem diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan  
sehingga sistem dapat digunakan dengan mudah dan 
menghasilkan perhitungan nilai yang akurat. 
 





 1.1 Latar Belakang Penelitian 
 
Kurikulum 2013 mulai diberlakukan sejak 15 
Juli 2013 oleh Pemerintah Pusat dan seluruh sekolah di 
Indonesia wajib menerapkan kurikulum baru tersebut. 
Tak terkecuali di SMP Negeri 2 Dumai yang 
merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota 
Dumai. Pada Kurikulum 2013 rentang  nilai siswa 
antara 1.00 – 4.00, mirip dengan IPK yang diterapkan 
di Perguruan Tinggi. Hal inilah yang menjadi ciri khas 
dalam standar penilaian Kurikulum 2013. 
Di SMP Negeri 2 sejak tahun ajaran 2013/2014 
penilaian siswa didiknya telah menerapkan standar 
Kurikulum 2013. Untuk mengolah nilai siswa tersebut 
masih menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 
Pengolahan data dengan Microsoft Excel tentu saja 
tidak salah, hanya saja dirasakan aplikasi ini tidak 
optimal bila dihadapkan dengan data nilai siswa yang 
banyak. Terdapat kemungkinan data nilai yang sama 
dimasukkan berkali-kali oleh user. Hal ini tentu saja 
dapat mempengaruhi akurasi hasil dari pengolahan 
data tersebut. Pembuatan output di Microsoft Excel 
juga tidak efisien karena output yang sama harus 
dibuat berulang kali karena kelas siswa yang berbeda-
beda. 
Selain itu, Microsoft Excel juga tidak mendukung 
pengunaan satu file oleh multi user dalam satu waktu. 
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Walaupun telah dilakukan sharing file tetap saja hanya 
satu user dapat memasukkan data dalam satu waktu. 
Hal ini tentu saja tidak efektif dan efisien karena data 
yang banyak hanya dapat dimasukkan oleh satu user. 
Dan dirasakan tidak mungkin data tersebut dikerjakan 
oleh satu user saja 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana Merancang system pengolahan 
data nilai siswa yang berstandarkan kurikulum 
2013 agar pengolahan data nilai lebih efektif 
dan efisien serta dapat digunakan oleh multi 
user. 
2. Bagaimana menghasilkan rapor  nilai siswa 
yang sesuai dengan Kurikulum 2013. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Pengertian Sistem 
 
Sistem adalah kumpulan dari bagian – bagian 
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. 
Selain itu sistem dapat juga diartikan sebagai 
sekumpulan objek – objek yang saling berelasi dan 
berinteraksi serta hubungan antar objek tersebut bisa 
dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk 
mencapai satu tujuan (Al-Fatta, 2007, p. 3) 
Sedangkan menurut (Kusrini, 2007, p. 11) 
sistem adalah sebuah tatanan atas sejumlah komponen 
fungsional (dengan tugas/fungsi khusus) yang saling 
berhubungan dan secara bersama – sama bertujuan 
untuk memenuhi suatu proses atau pekerjaan tertentu. 
Dengan dimikian dapat disimpulkan sistem 
adalah sekumpul elemen-elemen yang memiliki fungsi 
masing – masing serta saling berhubungan dan 
berinteraksi dengan sesamanya dan membentuk satu 
kesatuan untuk mencapai satu atau beberapa tujuan. 
Menurut sutarman (2009;3) Sistem informasi 
dapat dikatakan sebagai sebuah kegiatan pengolahan 
data yang dimulai dari mengumpulkan, memproses, 
menganalisa, menyimpan dan menyebarkan suatu 
informasi demi untuk kemajuan atau kepentingan suatu 
organisasi (susy kusuma wardani,2013,p 31) 
Dipaparkan Parwanti, dkk (2014:2) bahwa 
“pengolahan adalah sebuah proses mengusahakan atau 
mengerjakan sesuatu (barang dsb) supaya menjadi 
lebih sempurna.” Parwanti, dkk (2014:3) menyebutkan 
bahwa “nilai adalah suatu bentuk taksir harga (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, Edisi III, Depdiknas, Balai 
Pustaka) atau apresiasi yang dimunculkan terhadap 
sesuatu dengan syarat batasan-batasan atau scop 
tertentu.” (Wahyu Setyo Prabowo,2017) 
 
2.2 Kurikulum 2013 
 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 
berbasis pada pengembangan kompetensi peserta didik. 
Kurikulum berbasis kompetensi merupakan “outcome-
based curriculums”, yaitu pengembangan kurikulum 
diarahkan pada pencapaian kompetensi yang 
dirumuskan dari Standar Kompetensi Lulusan. 
Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil 
kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi melalui 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kurikulum 2013 
juga dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta 
didik berada pada posisi sentral dan aktif dalam 
belajar. Proses pembelajaran berpusat pada potensi, 
perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya. 
 
2.3 DFD (Data Flow Diagram) 
 
DFD (Data Flow Diagram) adalah sebuah alat 
yang menggambarkan aliran data sampai sebuah sistem 
selesai, dan kerja atau proses dilakukan dalam sistem 
tersebut. DFD dapat juga disebut dengan diagram alir 
data (Indrajani, 2011, p. 11) 
 
Tabel 1 Simbol - simbol DFD 
No Simbol Keterangan 
1 




  Proses – Digunakan untuk 
menunjukkan kegiatan 




Database – Digunakan 
untuk menggambarkan 
media penyimpanan data 
4 
  Arus data – Digunakan 




2.4 Context Diagram 
 
 Context Diagram adalah gambaran umum 
tentang suatu sistem yang terdapat dalam suatu 
organisasi yang memperlihatkan batasan (boundry) 
sistem, adanya interaksi antara eksternal entity dengan 
suatu sistem dan informasi secara umum mengalir 
diantara entity dan sistem. Context Diagram ini 
merupakan alat bantu yang digunakan dalam 
menganalisa sistem yang akan dikembangkan. Berikut 
simbol – simbol yang digunakan pada Context 
Diagram adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2 Simbol - simbol Context Diagram 
No Simbol Keterangan 
1 
  





Proses – Digunakan 
untuk menunjukkan 
kegiatan yang dilakukan 









2.5 ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
 Entity Relationship Diagram atau yang sering 
disingkat ERD adalah sebuah pendekatan top-bottom 
dalam perancangan basis data yang dimulai dengan 
mengidentifikasikan data – data penting yang disebut 
dengan entitas dan hubungan antara entitas – entitas 
tersebut yang digambarkan dalam sebuah model 
(Indrajani, 2011, p. 18). Dan menurut (Kusrini, 2007, 
p. 21) entitas adalah sebuah “benda” (thing) atau 




Tabel 3 Simbol - simbol ERD 













yang berfungsi sebagai 









entitas dan relasi 





Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) 
yang menunjukkan aliran (flow) di dalam sebuah 
program atau prosedur dari sebuah sistem secara 
logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu 
desain proses (Kusbianto, 2010, p. 70) Dengan 
demikian maka bagan alir merupakan bagan yang 
menunjukkan arus logika atau prosedur dari 
keselurahan sistem. Adapun simbol-simbol yang 
digunakan dalam Bagan alir atau flowchart adalah 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4 Simbol - simbol Flowchart 




penunjuak awal (start) 






masukan atau keluaran 




  Digunakan untuk 
menggambarkan 
sebuah aktifitas yang 
harus dilakukan 
4 








sambungan dari bagan 
alir yang terputus di 
halaman yang sama 






operasi yang rinciannya 
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Digunakan untuk suatu 
penyeleksian kondisi 





memberikan nilai awal 
dari suatu variabel atau 
besaran 
 
2.7 ASI (Aliran Sistem Informasi) 
 
ASI (Aliran Sistem Informasi) adalah bagan 
yang menunjukkan alir didalam prosedur suatu sistem 
didalam logika. Aliran sistem informasi juga dapat 
menampilkan urutan-urutan dari prosedur-prosedur 
yang ada didalam sistem serta menunjukkan apa-apa 
saja yang dikerjakan didalam sistem. (David 
Kurniawan dkk, 2012) 
Dengan demikian aliran sistem informasi adalah 
bagan yang menunjukkan arus pekerjaan yang terjadi 
secara keseluruhan dari sebuah sistem mulai dari input 
hingga menghasikan sebuah output, baik dari sistem 
yang sedang berjalan maupun dari sistem yang akan 
dibangun. Berikut simbol-simbol yang digunakan 
dalam ASI. 
 
Tabel 5 Simbol-simbol ASI 
No Simbol Keterangan 
1 
  Menunjukkan 
dokumen baik berupa 
input maupun output 
2 
  Menunjukkan proses 
yang dilakukan secara 
manual 
3 
  Menunjukkan proses 

















2.8 HIPO (Hierarchy Input Proses Output) 
 
HIPO adalah teknik penggambaran modul-
modul yang nantinya akan dikembangkan oleh 
programer menjadi prosedur-prosedur dalam program 
sistem informasi (Al-Fatta, 2007, p. 147) HIPO 
merupakan teknik yang dikembangkan oleh IBM untuk 
mendokumentasikan pengembangan suatu sistem. 
Tujuan HIPO pertama untuk dapat dibuat sebuah 
struktur yang menggambarkan hubungan antar fungsi 
dalam program secara hirarki. Kedua adalah untuk 
menentukan fungsi-fungsi apa saja yang harus ada di 
dalam sistem.  
 
2.9 Defenisi Data dan Informasi 
 
Data dapat didefenisikan sebagai bahan keterangan 
tentang kejadian-kejadian nyata atau fakta-fakta yang 
dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang 
tidak acak, yang menunjukkan jumlah, tindakan, atau 
hal. Data dapat berupa catatan-catatan dalam kertas, 
buku, atau tersimpan sebagai file dalam basis data. 
Sedangkan informasi merupakan hasil dari pengolahan 
data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi 
penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan (Sutanta, 2011, p. 13) 
 
2.10 Pengertian Basis Data 
 
Basis data (database) adalah sekumpulan 
informasi yang disimpan dalam komputer secara 
sistematik dan merupakan sumber informasi yang 
dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer 
(Madcoms, 2011, p. 12). Sedangkan menurut (Kusrini, 
2007, p. 2), basis data adalah sekumpulan data yang 
saling berelasi. Data sendiri merupakan fakta mengenai 
objek, orang, dan lain-lain. Data dinyatakan dengan 





PHP (singkatan dari Personal Home Page) 
adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk 
membuat aplikasi web (Hakim, 2013, p. 2) Sedangkan 
menurut (Madcoms, 2011, p. 11) PHP adalah bahasa 
pemrograman yang berjalan dalam sebuah webserver 
dan berfungsi sebagai pengolah pada sebuah server. 
Dapat disimpulkan PHP adalah script program yang 
diletakkan dan dieksekusi oleh server web sebagai 
bagian dari sebuah aplikasi web. PHP dapat menerima, 





MySQL adalah suatu jenis database server yang 
sangat terkenal dan banyak digunakan untuk 
membangun aplikasi web yang banyak mengunakan 
database sebagai sumber dan pengelolaan datanya. 
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Kepopuleran MySQL antara lain karena MySQL 
menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk 
mengakses database-nya sehinggah mudah untuk 
digunakan, kinerja query cepat, dan mencukupi untuk 
kebutuhan database dan perusahaan-perusahaan skala 
menengah kecil. (Rudyanto, 2011, p. 151) 
 
 
3. Analisa dan Perancangan Sistem 
 
3.1 Aliran Sistem Informasi Sedang 
Berjalan 
SISWA TATA USAHA GURU MAPEL WALIKELAS KEPSEK









































Gambar 1. ASI Lama 
 
Gambar diatas adalah aliran system informasi yang 
sedang berjalan di SMP negeri 2 dumai yang mana 
pengolahan datanya masih manual sehingga masih 
banyak kendala yang dihadapi.  
 
 
3.2 Aliran Sistem Informasi Baru 
SISWA TATA USAHA GURU MAPEL WALIKELAS KEPSEK




















































Gambar 2. ASI Baru 
 
Gambar diatas adalah aliran system informasi yang 
baru dan akan diimplementasikan di SMP negeri 2 
dumai, pada system ini penyimpanan data pada sebuah 
database. Yang mana adminnya adalah tata usaha, guru 
maple dan wali kelas. Sementara kepsek hanya 
menerima dan menandatangani laporan. 
 














Sistem Pengolahan Data 
Nilai Siswa Berstandar 
Kurikulum 2013 Dengan 
Bahasa Pemrograman 














Gambar 3 Context Diagram 
Gambar diatas adalah Context Diagram sistem 
informasi baru yanga akan dirancang. Terdapat empat 
entitas, tatausaha, siswa, guru dan walikelas. 
 
3.4 Data Flow Diagram (DFD) 



































































Gambar 4 Data Flow Diagram (DFD) 
 
Gambar diatas adalah sebuah alat yang 
menggambarkan aliran data sampai sebuah sistem 
selesai, dan kerja atau proses dilakukan dalam sistem 
tersebut. Gambar diatas juga  menjelaskan aliran 
system aplikasi yang akan dibuat, di DFD ini juga 
terlihat jelas berapa table yang dihasilkan dan laporan 
apa saja yang dihasilkan. 
 































































































































































































































Gambar 5. Entity Relation Diagram (ERD) 
 
Gambar ini menjelaskan tentang relasi dan 
hubungan antar table yang dihasilkan aplikasi 
pengolahan data ini, selain itu juga menjelaskan berapa 
banyak relasi antar table yang digunakan.. 
 














Input Siswa Di Kelas












































Gambar 6. HIPO Chart Level Admin 
Gambar hipo ini menjelaskan tentang struktur 
program serta menu menu yang ada pada penggunaan 
aplikasi yang telah dibuat.. 
Adi Arianto Fitri Pratiwi dan Sukri Adrianto  
Sistem Pengolahan Data Nilai Siswa Berstandar Kurikulum 2013 Di SMP Negeri 2 Dumai 86 
 
4. Implementasi dan Hasil  
 
4.1 Tampilan Login 
 
 
Gambar 7. Tampilan Login 
 
Gambar diatas menjelaskan tentang form login 
pada program aplikasi yang telah dibuat. 
 
4.2 Tampilan Home Admin 
 
 
Gambar 8. Tampilan Home Admin 
 
Gambar diatas menceritakan tentang sekolah 
SMP negeri 2 dumai, ada visi misi sekolah serta 




4.3 Tampilan Input Data Kelas 
 
Gambar 9. Tampilan Input Data Kelas 
 
Gambar diatas adalah print screan  tampilan 
input data kelas pada program aplikasi pengolahan data 
pada SMP negeri 2 Dumai. 
 
4.4 Tampilan Input Data Siswa 
 
Gambar 10. Tampilan Input Data Siswa 
 
Gambar diatas adalah print screan  tampilan 
input data siswa yang ada pada SMP negeri 2 Dumai 
form ini ada pada menu di aplikasi pengolahan data 
pada SMP negeri 2 Dumai. 
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4.5 Tampilan Input Data Mata Pelajaran 
 
 
Gambar 11.  Tampilan Input Data Mata Pelajaran 
 
Gambar diatas adalah print screan  tampilan input 
data mata pelajaran yang ada pada SMP negeri 2 
Dumai form ini ada pada menu di aplikasi pengolahan 
data pada SMP negeri 2 Dumai. 
 
4.6 Tampilan Input Nilai Harian 
 
Gambar 12. Tampilan Input Nilai Harian 
Gambar diatas adalah print screan  tampilan 
input data nilai harian yang ada pada SMP negeri 2 
Dumai form ini ada pada menu di aplikasi pengolahan 
data pada SMP negeri 2 Dumai. 
 
4.7 Tampilan Input Nilai MID 
 
Gambar 13 Tampilan Input Nilai MID 
 
4.8 Tampilan Input Nilai Ujian 
 
 
Gambar 14. Tampilan Input Nilai Ujian 
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4.9 Tampilan Rapor Siswa 
 
 
Gambar 15. Tampilan Rapor Siswa 
 
 Gambar diatas adalah print screan  tampilan 
rapor siswa yang ada pada SMP negeri 2 Dumai. 
 
4.10 Tampilan Rekap Nilai Harian 
 
 
Gambar 16. Tampilan Rekap Nilai Harian 
 Gambar diatas adalah print screan  tampilan 





Dari hasil analisis dan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Pengolahan data nilai siswa yang menggunakan 
sistem pengolahan data berbasis PHP yang 
mendukung penggunaan secara multi user dapat 
memberikan kemudahan dalam proses 
pengolahan data. 
2. Sistem juga dapat mengolah data nilai siswa 
dengan lebih efektif dan efisien serta dapat 
mempercepat pembuatan laporan nilai serta 
rapor siswa. 
3. Sistem menggunakan database sehingga 
membuat manajemen data nilai siswa menjadi 
lebih optimal serta meminimalisir redudansi 
data. 
4. Dengan diimplementasikannya sistem ini 
diharapkan dapat mempermudah pengambilan 
keputusan oleh pihak sekolah dalam hal 
akademik siswa. 
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